BAB V
PENUTUP
Simpulan

Bentuk visualisasi dari Nudibranch yang menyerupai batik lereng
Mengkoro menjadi ide pokok yang diciptakan sebagai motif batik. Pada
umumnya motif batik yang banyak dijumpai kebanyakan adalah motif batik
yang sudah ada, seperti motif batik pedalam, pesisiran, dan lain- lain, maka
terciptalah ide untuk dapat mengeksplorasi dan mengembangkan sebuah
motif yang terinspirasi dari biota laut. Penulis mengambil ide inspirasi dari
Nudibranch karena penulis ingin Nudibranch bisa lebih dikenal oleh
masyarakat, sebab selama ini masyarakat masih jarang mengetahui tentang
makhluk hidup ini dikarenakan tempat habitatnya sulit dijangkau dan
ukuranya yang kecil sehinnga membutunkan usaha  lebih  untuk
menemukannya. Padahal Nudibranch salah satu biota laut yang cantik dan
unik.

Referensi penciptaan karya ini didapatkan dengan menggunakan
metode pengumpulan data studi pustaka. Melalui media cetak seperti buku,
media online seperti web, majalah online dan jurnal penelitian dengan
teknik, copy, scan, ataupun kutipan, sehingga dapat menyajikan informasi
dengan tepat.

Desain busana yang berhasil diwujudkan yaitu desain busana ke
satu, dua dan tiga dengan judul ‘Belle et Petite” yang berarti si kecil yan
cantik. Bahan utama memakai kain Primisima Tari Kupu. Batik dibuat
dengan teknik batik tulis serta teknik pewarnaan tutup celup dan colet
menggunakan pewarna napthol dan juga remasol.

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini berhasil membuat 3 karya dengan
judul koleksi Belle et Petite yaitu Luce,Hera, dan Lumi. Setiap karya
mempunyai karakter dan motif utama yang berbeda-beda namun mempunyai
tujuan yang sama Yyaitu mengenalkan pada generasi masa Kkini tentang
kehidupan hewan Nudibranch yang cantik ini melalui media busana batik

kasual. Diharapkan ke depannya generasi masa kini tertarik untuk mengenal
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hewan laut ini dan bersama-sama saling menjaga alam habitat Nudibranch

beserta penghuni laut lainya.

B. Saran
Berakhirnya proses pembuatan laporan dan karya busana yang berjudul
“Visualisasi Hewan Nudibranch dalam Busana Kasual Batik” yang
berjumlah tiga karya, menyisakan pesan dan kesan sebagai pembelajaran.
Dalam pembuatan karya diperlukan ketekunan dan ketelitian agar karya

terselesaikan dengan baik dan sempurna.

Akibat pandemi Covid-19 penulis mengalami kendala tidak dapat
melakukan studi lapangan, dengan cara pengamatan secara langsung.
Sehingga hanya dapat melakukan studi pustaka. Masalah yang penulis alami
pada penciptaan karya ini adalah pada saat proses pelorodan batik, warna
batik menjadi lebih pudar dan tidak sesuai dengan yang penulis inginkan.
Sepertinya masalah ini terjadi saat proses penguncian warna yang kurang
teliti.

Saran penulis sebaiknya saat proses pewarnaan serta penguncian
warna dilakukan lebih teliti dan hati-hati agar warna yang dihasilkan sesuai
dengan yang diinginkan. Diharapkan dari kesalahan ini dapat menjadi
pembelajaran bagi pembaca dan penulis untuk menjadi lebih baik lagi dalam
penciptaan karya selanjutnya. Semoga penciptaan karya ini bisa

memberikan wawasan bagi pembaca dan juga penulis.
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